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Sektor perdagangan eceran atau eceran di Indonesia 
berkembang dengan cepat sehingga memicu berkembangnya 
e-commerce di Indonesia. Konsumen mulai berpaling dari 
belanja secara tradisional beralih ke situs perbelanjaan online 
untuk berbelanja karena dinilai lebih praktis dalam berbelanja 
yang menyebabkan terjadinya penurunan Laba pada 
perusahaan eceran, sehingga banyak peeceran yang menutup 
usahanya. Suatu perusahaan dapat dikatakan sukses atau 
berhasil ketika perusahan dapat menghasilkan Laba. profit 
dibutuhkan untuk kesinambungan hidup perusahaan. Hasil dari 
riset ini memperlihatkan jika sebagai parsial Return On Equity 
berpengaruh kepada transformasi laba pada perusahaan ritel 
yang tertera di BEI. Sebaliknya DER  tidak mempengaruhi 
tertera transformasi laba pada industri eceran yang tertera di 
BEI.  Sebagai simultan ROE dan DER secara bersamaan 
berpengaruh kepada transformasi profit pada perusahaan 
eceran yang tertera di BEI 
 
The retail or retail trade sector in Indonesia is growing 
rapidly, triggering the development of e-commerce in Indonesia. 
Consumers are starting to turn away from traditional shopping 
to switch to online shopping sites to shop because they are 
considered more practical in shopping which causes a 
decrease in profits at retail companies, so that many retailers 
have closed their businesses. A company can be said to be 
successful or successful when the company can generate 
profits. profit is needed for the sustainability of the company's 
life. The results of this research show that as a partial Return 
On Equity has an effect on profit transformation in retail 
companies listed in IDX. Meanwhile, DER does not affect the 
profit transformation in the retail industry listed in IDX. 
Simultaneously, simultaneous ROE and DER simultaneously 











                                                                       
                                                   
                                      ISSN (print) : 2598-9545 & ISSN (online) : 2599-171X 








Sektor perdagangan ritel atau eceran di Indonesia meningkat dengan cepat dan 
menimbulkan persaingan ketat antar perusahaan yang bekerja dalam industri ini. 
perdangan eceran di indonesia diklasifikasikan menjadi eceran tradisional dan eceran 
modern. Ritel modern menggambarkan perkembangan dari eceran tradisional, praktiknya 
memakai rancangan modern serta mengikuti pengkembangan gaya hidup pelanggan. 
Ritel modern ditaksir lebih efisien serta aman buat berbelanja dibanding dengan eceran 
konvensional. 
Perkembangan eceran mengalami perubahan setiap tahun. Penyebabnya adalah 
perubahan , perubahan adalah teknologi yang berkembang pesat  yang memicu 
berkembangnya e-commerce di Indonesia. E-commerce atau electronic commerce 
menjadi salah satu wadah yang dimanfaatkan oleh sebagian pelaku usaha untuk 
memasarkan produk mereka jual secara online. Dengan adanya e-commerse, perilaku 
konsumen lambat laun mengalami perubahan yang berdampak pada pertumbuhan 
industri eceran. Konsumen mulai berpaling dari belanja secara tradisional dengan 
mendatangi toko beralih ke situs perbelanjaan online untuk berbelanja yang dinilai lebih 
praktis dalam berbelanja. 
Akibat dari perubahan pola belanja masyarakat tersebut menyebabkan terjadinya 
penurunan Laba yang diperoleh perusahaan ritelnatau eceran, sehingga banyak 
peeceran yang menutup beberapa gerai bahkan sampai menutup usahanya. 
Salah satu indikator yang dapat menyatakan suatu perusahaan sukses atau berhasil yaitu 
perusahaan dapat menghasilkan laba. Laba diperlukan untuk kelangsungan hidup 
perusahaan. Laba yang dihasilkan dapat berubah setiap tahunnnya. Perubahan Laba 
atau peningkatan dan penurunan Laba bergantung pada seberapa besar tingkat 
penjualan yang dapat dilakukan perusahaan. Berikut merupakan grafik Laba perusahaan 




Laba Perusahaan Eceran Tahun 2014-2019 
Sumber: Data diolah peneliti (www.idx.co.id), 2021 
Menurutngambarn1 terlihat bahwa Laba mengalami perubahan setiap tahunnya. Pada 
tahun 2015 perolehan Laba mengalami penurunan menjadi -77% dari yang sebelumnya 
sebesar 57% di tahun 2014. Kemudian mengalami penurunan kembali dari 48% pada 
tahun 2016 menjadi  31% di tahun 2017. Lalu mengalami peningkatan di tahun 2018 
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pada tahun 2015 diakibatkannoleh adanya pelemahan ekonomi yaitu tingginya nilai tukar 
uang yang menyebabkan kenaikan harga barang sehingga terjadi penurunan minat 
belanja masyarakat. 
 
B. KAJIAN LITERATUR 
Laba 
Laba adalah mendapatkan profit tertinggi merupakan salah satu dorongan penting dalam 
melaksanakan sesuatu perusahaan. Operasi yang profitabel merupakan sesuatu 
keharusan untuk perusahaan untuk dapat bertahan serta maju dalam bagian usahanya 
itu. Untuk menaikkan penampilan upaya sesuatu industri wajib sanggup menciptakan 
laba. Laba yang didapat industri memiliki kedudukan yang berguna untuk kesinambungan 
perusahaan karena dipakai untuk evaluasi industri yang dijadikan dasar pemungutan 
ketetapan pemodalan serta meramalkan transformasi profit dimasa depan  (Handayani & 
Nugroho, 2018). 
Laba yakni hasil seluruh staf dalam sesuatu perusahaan yang diklaim dalam bentuk nilai 
moneter adalah perbedaan positif antara penghasilan dikurangi beban (Expenses) 
(Darsono & Purwanti, 2008). 
 
Perubahan Laba 
Perubahanmlaba merupakan perbandingan tahunan kenaikan serta penyusutan laba 
yang didapat perusahaan. Pergantian laba berlangsung di sesuatu perusahaan sebagai 
dasar untuk penanam modal buat memastikan apakah mereka akan melaksanakan 
pembelian, pemasaran ataupun menahan pemodalan mereka  (Suharti & Kalim, 2019).  
Transformasi laba dapat memaparkan kemampuan perusahaan khususnya keahlian 
perusahaan dalam menjaga posisi ekonominya di tengah perkembangan ekonomi serta 
zona usahanya. Kemampuan industri bisa dibilang bagus bila hadapi transformasi laba 
yang positif (bertambah), sebaliknya bila perubahan laba perusahaan menyusut, hingga 
bisa dibilang kalau kemampuan perusahaan tengah alami penyusutan kemampuan 
(Kasmir, 2016). 
 
Return On Equity 
Return On Equity  (ROE) memperlihatkan komparasi deskripsi keterampilan perusahaan 
dalam menciptakan laba. Dengan metode membandingkan laba bersih setelah pajak 
dengan modal (Sirait, 2017).  
Return On Equity ialah komparasi untuk menimbangnlaba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Perbandingan ini membuktikan kemampuan pemanfaatan modal sendiri. 
Perbandingan nya semakin besar perbandingan ini, semakin baik (Kasmir, 2018). 
 






Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio (DER) yaitu komparasi yang menyamakan pinjaman serta modal 
dalam pendanaan perusahaan serta memperlihatkan keahlian modal sendiri dalam 
memenuhi kewajibannya (Sujarweni, 2017).   
DER menggambarkan perbandingan untuk memperhitungkan pinjaman dengan modal. 
Perbandingan semua pinjaman, termasuk pinjaman lancar serta seluruh modal. 
Perbandingan ini bermanfaat untuk mengenali jumlah anggaran yang diadakan peminjam 
(penagih) dengan pemilik  industri. Dengan tutur lain, perbandingan ini berperan buat 
mengenali modal sendiri yang menjadi jaminan  (Kasmir, 2018). 
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Sumber: Data diolah peneliti 2021 
Hipotesis Penelitian 
H1 : ROE mempunyai pengaruh kepada perubahan Laba.  
H2 : DER mempunyai pengaruh kepada perubahan Laba.  
H3 : ROEndan DERnmempunyai  pengaruh kepada perubahan Laba. 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi yang dipakai padanpenelitian ini adalah teknik deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini antara lain : 
- ROE (X1) 
- DER.(X2) 
- Perubahan Laba (Y) 
 
Populasi dalam studi ini berjumlah 27 perusahaan yang ialah perusahaannsektor 
Perdagangan Ritel yang tercatat di BEI Tahun 2014- 2019. Tata cara yang dipakai untuk 
menentukan percontoh dalamnpenelitian ini ialah metode purposive sampling, maka 
didapat 10 perusahaan yang sesuai dengannpenelitian. 
 
Kategori data yang dipakai padanpenelitian ini yaitu data kuantitatif serta sumber data 
yang dipakai ialah data sekunder. Berbentuk laporan finansial perusahaannsektor 
perdagangan ritelnatau eceran yang tercatat di BEI terunduh pada laman www. idx. co. id 
pada rentang waktu 2014- 2019.  
 
Metode analisa data adalah analisa statistik deskriptif, uji coba asumsi klasik, analisa 









Return On Equity 
Debt to Equity Ratio 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  
Uji Normalitas adalah uji yangndilakukan untuknmengetahui apakahndata-data yang 



















Test Statistic ,113 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054c 
Sumber : Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa poin relevan sebesar 0, 054. Nilai relevan itu 
berada diatas 0, 05, maka dapat dirumuskan bahwa informasi terdistribusi normal. Tidak 
hanya memakai One-SamplenKolmogrov-Smirnov Test uji coba normalitas dapat pula 
memakai uji coba grafik histogram. Grafik histogram mengubah informasi yang diteliti jadi 
diagram batang. Bila grafik menyamai ataupun membuat kurva loncengn(bell shape 
curve) maka, informasi itu dinyatakan terdistribusi normal. Berikut ialah hasil grafik 
Histogram padanpenelitian ini: 
 
Gambar 2 Grafik Histogram 
Sumber : Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Menurut Gambar 2 Grafik histogram membentuk kurva normal (bell shaped curve) dapat 
dikatakan terdistribusi normal. 
 
 
Uji Multikoleniaritas  
Uji multikolinieritas mempunyai tujuan untuk mencarimtahunapakahnbentuk regresi 
tedapat hubungan antar variabel bebas( independen). 
 
Tabel 2 




1 (Constant)   
ROE ,998 1,002 
DER ,998 1,002 
Sumber: Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
 
Berdasarkan Tabel 2 Nilai tolerance ROE dan DER sebesar 0,998nmenunjukannbahwa 
nilaimtolerance lebih besar darin0,10. NilaimVIF ROE dan DER sebesarm1,002 
membuktikan jika nilai VIF kurang dari 10,0. Hasil tolerance dan VIF itu membuktikan jika 
dalam bentuk regresi tidak berlangsung multikolinieritas. 
 
Uji Autokorelasi  
ujimautokorelasi mempunyai tujuan menguji dalam bentuk regresi linear apakahnterdapat 
hubungan antaranperiodent dengannperiodent- 1( sebelumnya). 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,494a ,244 ,217 59,92294 1,705 
Sumber: Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
 
 
Berlandaskan Tabel 3 Hasil uji coba autokorelasi dihasilkan nilai Durbin-Watsonn(DW 
hitung) sebesarn1,705. Nilai dUn(batas atas) yang dihasilkan dari tabelmDurbin-Watson 
dengan jumlah N sebesar 60, angka signifikan sebesar 5% dan variabel independent 
sebesar 2 sebesarn1,658. Nilai yang didapat dari hasil 4-dUn(batas atas) sebesar 2,3482. 
Nilai autokorelasi dalam bentuk regresi ini merupakann1,658n<n1,705n<n2,3482. Dari 
hasil itunmemenuhi ketentuan tidak berlangsung autokorelasi positif ataunnegatif, hingga 
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Gambar 3 Diagram Scatterplot 
Sumber : Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
Menurut pada gambar 3 tampak jika data tersiar secara random diatas dan pada sumbu Y 
di bawah 0 tidak menghasilkan bentuk khusus. Bersumber pada hal tersebut, sehingga 
model regresi yang dipakai dalamnpenelitian ini tidak berlangsung heteroskedastisitas. 
 
Uji Analisa Regresi Linier Berganda 
 
Tabel 4 




B Std. Error 
1 (Constant) -51,331 17,404 
ROE 4,681 1,103 
DER -,047 ,061 
Sumber: Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
Menurut tabel 4 hasil model persamaan analisa regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut: 
PERUBAHAN LABA = -5,331 + 4,681 – 0,047 + e 
 
Uji Coba Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan angka yang menerangkan ataupun dibubuhkan untuk 
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Uji Coba Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,494a ,244 ,217 59,92294 1,705 
Sumber: Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
Bersumber pada pada tabel 5, hasil angka R Square yang dihasilkan yaitu sebesar 0. 244 
ataun24,4%. Halnini menujukkan jika dampak ROE dan DER sebesar 24,4%npada 
Perubahannllaba. Sedangkannsisanya sebesarn73,6% terpengaruhi variabel lain. 
 
Uji t (Parsial) 
ujinini bertujuan mengenali besar dampak varibaelnbebas terhadap variabel terikat secara 
parsial. 
Tabel 6 
Uji Coba t (Parsial) 
Model T Sig. 
1 (Constant) -2,949 ,005 
ROE 4,245 ,000 
DER -,773 ,443 
Sumber: Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
 
Berlandaskan hasil yang terdapat pada tabel 6 uji coba t dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. PengaruhnROE kepada Perubahan Laba 
Berlandaskan hasil percobaan didapat nilai signifikan 0, 00n<n0, 05. maka dapat 
dikatakan H0 ditolak dan H1mditerima. Dengan seperti itu, ROE mempengaruhi 
kepada Perubahan Laba. Hasil percobaan ini selaras dengan riset yang dicoba oleh 
Ghazali Syamni dan Martunisn(2013) yang membuktikan jika ROEssecaramparsial 
mempengaruhi kepada perubahan laba. 
2. Pengaruh DER kepada Perubahan Laba 
Menurut uji coba dihasilkan nilai signifikan 0, 443n>n0, 05. maka dapat disebut Ho 
diterima serta H2 ditolak. Dengan demikian, DER tidak berpengaruh kepada 
Perubahan Laba. Dan hasil percobaan ini searah dengan riset yang dicoba oleh Devi 
Riana dan Lucia Ari Diyani (2016) memperlihatkan jika DERntidak mempengaruhi 
kepada pergantian laba. 
 
Uji F (Simultan) 
Pengujiannini mempunyai tujuan untuk mengenali berapa besar dampak variabel bebas 
kepada variabel terikat dengan cara simultan atau besamaan. 
 
Tabel 7 





Square F Sig. 
1 Regression 65926,277 2 32963,139 9,180 ,000b 
Residual 204673,258 57 3590,759   
Total 270599,535 59    
Sumber: Data diolah SPSS 22.0 (2021) 
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Menurut tabel diatas hasil yang ada pada tabel 7  diketahui jika nilai signifikan F sebesar 
0, 000 dimana nilai itu tdak lebih besar dari 0, 05 maka dapat disebutkan H3 diperoleh. 
Dengan seperti itu dapat disimpulkan jika ROENdan DER secaranbersama-sama 
berpengaruh pada Perubahnnlaba. Dan hasil riset ini selaras dengan riset yang dilakukan 
oleh Anessa Musfitria (2016) yang menunjukkannjika ROE dan DER secara bersamaan 
atau simultan mempengaruhinperubahan laba 
 
E. KESIMPULAN 
Menurut hasil studi dan pembahasan perihal dampak ROE  dan DER pada perubahan 
laba di perusahaan eceran yang tercatat di BEI tahunn2014-2019, sehingga bisa 
disimpulkan selaku berikut: 
1. ROE dengan cara parsial mempengaruhi kepada perubahanmlaba pada 
perusahaan eceran yang tercatat di BEI tahunn2014-2019. Dimana nilai signifikan 
yang didapat dalamnuji t yaitu  0,000 < 0,05. 
2. DER dengan cara parsial tidak mempengaruhi kepada perubahan laba pada 
perusahaan ritelnatau eceran yang tercatat di BEI tahunn2014-2019. Dimana nilai 
relevan yang didapat dalam ujint adalah  0,443 > 0,05. 
3. Nilai signifikan F didapat adalah sebesarn0,000 dimana nilai itu tidak lebih besar 
dari 0,05mmaka dapat disimpulkan ROE, dan DER dengan cara bersamaan 
mempengaruhi kepada perubahan laba pada Perusahaan ritelnatauneceran yang 
tercatat di BEI tahunn2014-2019. 
 
Menurut kesimpulan yang terpaparkan, maka saran peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Menambahkan variabel bebas yang dapat mempengaruhi perubahan Laba. 
2. Menambah jumlah sampel penelitian, semakin banyak jumlah sampel diharapkan 
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